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ABSTRACT

Suryantini, R., A. Priyatmojo, S.M. Widyastuti, & R.S. Kasiamdari. 201 1. Characteristic of Rhizoctonia spp. from Pine
(Tusam Merkusii Jungh. Et De Vriese) Forest Soil. Jurnal Budidaya Pertanian 7: 8-13.

Rhizoctonia is a soilborne pathogen that has broad host range. Other than as pathogen, Rhizoctonia (hypovirulent and
non pathogenic) could be a biocontrol agent to pathogen plant diseases. Isolation and characterization Rhizoctonia from
agriculture soil had been widely studied while the isolation and characterization of Rhizoctonia from Tusam merkusii
forest soil had not been much studied. This research aimed to isolate and characterize Rhizoctonia from P. merkusii
forest soil. The research methods were: 1) isolation Rhizoctonia from pine forest soil; 2) characterization of isolates
morphology; 3) the isolates grouping based on anastomosing hyphal reaction; and 4) virulences test on host plants. The
results showed that bait method was the most effective than other methods. The results of isolation using bait method
were 21 isolates Rhizoctonia but only 5 isolates that had been identified. They were binucleate. They showed
anastomose reaction differently. There was 1 isolate hypovirulent binucleate Rhizoctonia on cucumber, tomato, corn,
pepper sprouts, and pine seedlings. Four isolates remained were virulent.

Key words. Rhizoctonia binucleate hypovirulent, Tusam merkusii, characterization

PENDAHULUAN

Rhizoctonia merupakan patogen terbawa tanah
yang memiliki kisaran inang luas dengan gejala penyakit
tertentu. Rhizoctonia memiliki pertumbuhan, kemam-
puan bertahan (Survival), virulensi dan kemampuan
saprofitik yang beragam. Selain sebagai patogen
(Sumardi & Widyastuti, 2001), Rhizoctonia hipovirulen
terbukti dapat menjadi agens pengendali hayati patogen
penyebab penyakit tanaman (Siwek éf al, 1997,
Gonzales éf al, 2000; Muslim ef al, 2003). Isolasi
Rhizoctonia hipovirulen atau non patogenik dari tanah
tidak mudah (Paulits & Schroeder, 2005) karena
kemampuan tumbuh Rhizoctonia di dalam tanah sangat
lambat (Murray, 1981) dan rendahnya kerapatan
inokulum dalam tanah (Paulitz & Schroeder, 2005).

Kelimpahan Rhizoctonia di dalam tanah dipenga-
ruhi oleh suhu dan jenis tanaman yang tumbuh
(Papavizas 6@t al, 1975). Beberapa penelitian telah
melaporkan hasil isolasi dan karakterisasi Rhizoctonia

dari tanah pertanian (Bandy éf al., 1984; Rauf ét al.,
2007). Isolasi dan identifikasi Rhizoctonia dari tanah
(khususnya di bawah tegakan tusam) sebagai ekosistem
tertutup belum banyak dilakukan. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi Rhizoctonia dari tanah di bawah
tegakan tusam (P. merkusiiy.

BAHAN DAN METODE
Isolasi jamur dari tanah

Bahan yang diisolasi adalah tanah (300 g) di
bawah tegakan tusam dari Jember, Kaliurang dan Bogor.
Isolasi dilakukan dengan metode umpan (Villajuan-
Abgona éf al., 1996), plant debris (Boosalis & Scharen,
1959 c¢it Sneh et al., 2004), dan dilution plate (Johnson
& Curl, 1972) yang telah dimodifikasi, pada media agar
air (2%) yang mengandung cloramfenicol dan
streptomisin. Koloni yang menunjukkan Rhizoctonia
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dipindah pada medium PDA, dan diinkubasi selama
tujuh hari (Sneh éf al., 2004).
Karakterisasi isolat

Karakterisasi isolat didasarkan pada warna koloni,
ukuran sel hifa, ada dan tidaknya sklerosium, jumlah inti
sel hifa dan kemampuan anastomosis. Pengelompokan
berdasarkan kemampuan anastomosis (Mc.Nish éf al,
1994) yang diamati sebanyak 30 bidang pandang. Laju
pertumbuhan vegetatif (mm hari™) diamati pada suhu 20,
25, 30 dan 35°C, selama 4 hari.

Uji hipovirulensi

Uji hipovirulensi Rhizoctonia dilakukan pada
tusam berdasarkan metode Achmad éf al. (1999). 13 g
inokulum Rhizoctonia berupa jagung dicampurkan
dengan 1.300 g media tanam (tanah : pasir = 1 : 1 b/b)
dalam polibag (15 x 18 cm) dan diinkubasi selama 4
hari. Tigabelas gram jagung yang tidak diinokulasi
Rhizoctonia juga dicampurkan dengan 1.300 g media
tanam sebagai kontrol. Benih tusam direndam dalam
etanol 70% selama 1 menit, ditiriskan, direndam dalam
larutan NaOCl 2% dengan 3 ml Tween 20 selama 30
menit, dicuci dengan air steril dan ditiriskan. Benih
dikecambahkan di atas kertas Whatman no. 1 yang
dilembabkan dengan cara membasahi dengan air steril
kemudian diinkubasi selama 2 minggu dalam kondisi
aseptik pada suhu 25 °C. Benih yang berkecambah
ditanam dalam media kontrol dan yang mengandung
inokulum Rhizoctonia. Setiap polibag mengandung 3
semai tusam dengan 3 kali ulangan. Penyiraman dan
pengamatan gejala penyakit rebah semai dilakukan setiap
hari selama 2 minggu.

Uji hipovirulensi Rhizoctonia pada kecambah
ketimun, tomat, jagung dan cabe (tanaman indikator)
didasarkan pada metode Villajuan-Abgona éf a/. (1996)
yang telah dimodifikasi. Benih ketimun, tomat, jagung
dan cabe dikecambahkan mengikuti cara perkecambahan
benih tusam. Benih diinkubasi selama 2 hari dalam
kondisi aseptik pada suhu 25°C. Potongan isolat
Rhizoctonia (diameter 6 mm) ditumbuhkan pada media
agar air dan diinkubasi selama 3 hari. Setelah 3 hari,
benih yang berkecambah dipindahkan pada media agar
air. Setiap cawan Petri berisi 2 kecambah. Pengamatan
dilakukan setiap hari selama 2 minggu terhadap indeks
keparahan penyakit (DSI) ditentukan berdasarkan Sneh
et al. (2004) dengan rumus:

DSI=32XN/Z
Keterangan:
N = kategori serangan per individu
Z = jumlah individu yang digunakan

Kategori serangan sebagai berikut:

0 = sehat, tanpa bercak pada hipokotil

1 =1 atau 2 bercak coklat terang dengan ukuran pada
kecambah <0,25 cm

2 = bercak coklat terang (ukuran 0,25-0,5 cm), daerah
basah pada kecambah <10%

3 = bercak coklat terang sampai gelap (ukuran >1 cm),
luas daerah basah pada kecambah 10-100%

4 = kecambah mengalami kelayuan dan kematian

Virulensi isolat ARhizoctonia didasarkan pada
nilai DSI pada setiap tanaman (Tabel 1). Nilai DSI
kurang dari 2 menunjukkan bahwa isolat bersifat
hipovirulen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi Rhizoctonia spp. dari tanah hutan tusam

Hifa jamur yang menunjukkan percabangan 90°
dekat sekat hifa diindikasikan sebagai Rhizoctonia.
Jumlah koloni Rhizoctonia spp. dipengaruhi metode
isolasi yang digunakan (Tabel 2).

Isolasi dari tanah di bawah tegakan tusam dengan
metode umpan berhasil mengisolasi Rhizoctonia spp.
lebih banyak daripada metode lain (Tabel 2). Dengan
metode plant debris particle berhasil mengisolasi
Rhizoctonia spp. sebanyak 2 isolat, lebih sedikit daripada
metode umpan (19 isolat). Sebelumnya, Villajuan-
Abgona éf al. (1996) telah membuktikan bahwa dengan
metode plant debris berhasil mengisolasi Rhizoctonia
spp. sebanyak 68 isolat, lebih sedikit daripada
menggunakan metode umpan (88 isolat). Metode plant
debris kurang efektif untuk mengisolasi Rhizoctonia spp.
dari tanah daripada metode umpan karena semakin
dalam tanah (terutama kedalaman tanah lebih dari 10
cm) maka semakin berkurang kemampuan saprofitik
Rhizoctonia terhadap serasah (p/ant debris). Hal ini
disebabkan berkurangnya sumber nutrisi dan adanya
akumulasi CO, yang dilepaskan selama dekomposisi
tanaman (Papavizas éf al., 1975).

Berbeda dengan metode umpan dan plant debris,
metode dilution plate tidak dapat digunakan sebagai
metode isolasi Rhizoctonia dari tanah (Papavizas éf al.,
1975). Ketidakefektifan dilution plate sebagai metode
isolasi Rhizoctonia dari tanah disebabkan Kkerapatan
inokulum Rhizoctonia di tanah adalah rendah (Paulitz &
Schroeder, 2005).

Dengan metode umpan jerami berhasil diisolasi
Rhizoctonia spp. yang berjumlah 10 isolat, lebih banyak
daripada menggunakan umpan biji ketimun (Tabel 2).
Kelebihan jerami sebagai umpan dipengaruhi oleh
kandungan unsur hara daun padi. Senyawa yang
terkandung pada daun padi dapat meningkatkan
saprofitas dan aktifitas Rhizoctonia spp. daripada
ketimun (Matsumoto, 2003). Ketika sumber karbon
terbatas, RhAizoctonia mampu menggunakan sumber
karbon seperti selulosa secara efektif (Lehtonen, 2009).

Tabel 1. Virulensi isolat Rhizoctonia berdasarkan nilai
indeks keparahan penyakit (DSI) (Sneh éf al,

2004)
Nilai DSI Gejala (symptom) Virulensi
0-0,3 Tidak bergejala Tidak virulen
0,4-0,9 Lemah Rendah
1,0-1,9 Moderat Moderat
2,0-2,9 Parah Virulen
3-4 Sangat parah Sangat virulen
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Tabel 2. Rhizoctonia spp. dari tanah hutan tusam (P. merkusir)

Jumlah isolat Rhizoctonia menggunakan beberapa metode isolasi

Lokasi pengambilan Umpan

tanah Jerami (n=30) _Biji ketimun (n = 30) Plant debris (n=30) Dillution plate
Kaliurang 6 5 1 0
Bogor 3 3 0 0
Jember 1 1 1 0

Karakterisasi Rhizoctonia spp.

Dari 21 isolat Rhizoctonia spp. hanya diambil 5
isolat untuk dikarakterisasi berdasarkan kesamaan
morfologi koloni setiap wilayah pengambilan tanah.
Kelima isolat Rhizoctonia spp., yaitu Rhizoctonia sp. 1
(isolat dari Bogor, metode umpan biji ketimun),
Rhizoctonia sp. 2 (isolat ke-2 dari Bogor, metode umpan
biji ketimun), Rhizoctonia sp. 3 (isolat dari Kaliurang,
metode umpan biji ketimun), Rhizoctonia sp. 4 (isolat
dari Jember, metode umpan jerami), dan Rhizoctonia sp.
5 (isolat dari Kaliurang, metode p/ant debris particle).

Karakteristik Rhizoctonia spp. adalah warna
koloni coklat terang sampai coklat gelap, terbentuk
sklerotium dan adanya percabangan hifa dengan sudut
90° (Agrios, 2004). Semakin bertambah umur koloni
maka semakin gelap warna koloni, yaitu dari putih
kecoklatan sampai coklat gelap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak semua warna koloni
Rhizoctonia spp. (umur 7 hari) menunjukkan warna
coklat. Priyatmojo &f al (2001) menjelaskan bahwa
Rhizoctonia yang diisolasi dari kopi berwarna coklat
terang-gelap. Rhizoctonia dari akar kubis menunjukkan
warna putih (Kasiamdari, 2000) begitu juga pada
Rhizoctonia sp. 2 (umur 7 hari) yang menunjukkan
warna putih kecoklatan. Warna coklat Rhizoctonia
disebabkan adanya dekomposisi melanin pada dinding
sel hifa (Sneh & Rubio, 2000).

Diameter dan panjang sel hifa Rhizoctonia spp.
berdasarkan hasil pengamatan bervariasi (Tabel 3).
Rerata diameter sel hifa Rfizoctonia spp. berkisar antara
1,60-2,23 pum, dengan panjang sel hifa berkisar antara
18,30-24,29 pum. Penelitian lain menyebutkan diameter
sel hifa Rhizoctonia adalah 3—7 um (Sneh &t al., 1991),
2,50-17,50 pm (diameter) dan 15,00-382,50 um
(panjang) untuk Rhizoctonia binukleat (Irawati, 2004).
Perbedaan ukuran hifa Rhizoctonia tidak bisa dijadikan
ciri khusus untuk pengelompokan Rhizoctonia. Ukuran
hifa sangat tergantung dari mediua dan suhu
pertumbuhan (Agrios, 2005).

Rhizoctonia dikelompokkan berdasarkan jumlah
inti pada setiap sel hifa. Rhizoctonia binukleat dan
multinukleat merupakan pengelompokan berdasarkan
jumlah inti sel (Agrios, 2005). Jumlah inti sel pada hifa
Rhizoctonia spp. berkisar 1-3 inti (tabel 4) sehingga
digolongkan sebagai binukleat (Sneh éf al., 1991).

Isolat Rhizoctonia sp. 5 memiliki rerata jumlah
inti sel terbanyak diantara ke empat isolat lainnya, yaitu
2,73 sedangkan rerata jumlah inti sel terkecil adalah
isolat Rhizoctonia sp. 2 yaitu 2,13. Sel yang hanya
memiliki 1 inti biasanya terdapat di ujung-ujung sel hifa
atau sel muda. Beberapa sel hifa Rhizoctonia spp.
binukleat memiliki jumlah inti lebih dari 2 dengan
persentase kecil (Ogoshi éf al., 1979).

Tabel 3.  Karakteristik Rhizoctonia spp. yang diisolasi dari tanah hutan tusam (P. merkusii)
Rhizoctonia Rerata ukuran sel hifa (um) Warna koloni Sklerotium
Diameter * Panjang*
Rhizoctonia sp. 1 1,60+ 0,50 a 20,61 £9,28 a Coklat muda +
Rhizoctonia sp. 2 1,62 +0,39 ab 18,30+ 4,75 a Putih kecoklatan +
Rhizoctonia sp. 3 2,02+ 0,44 ab 2429+ 1433 a Coklat tua +
Rhizoctonia sp. 4 1,78 +0,39 ab 20,88+ 11,14 a Coklat muda +
Rhizoctonia sp. 5 2,23+0,60b 18,70+ 19,34 a Coklat tua +

Keterangan : + = memiliki sklerotium,

* = angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada pengujian menggunakan Uji Jarak Ganda
Duncan pada tingkat kepercayaan 90%. Data diperoleh dari pengamatan 6 bidang pandang

Tabel 4. Jumlah inti sel Rhizoctonia spp.

Banyak sel berdasarkan jumlah inti sel

Rhizoctonia spp. ] 3 3 ) Rerata inti Keterangan
Rhizoctonia sp. 1 5 15 6 4 2,30 Binukleat
Rhizoctonia sp. 2 3 20 6 1 2,13 Binukleat
Rhizoctonia sp. 3 4 17 9 0 2,17 Binukleat
Rhizoctonia sp. 4 6 17 3 4 2,47 Binukleat
Rhizoctonia sp. 5 5 9 5 11 2,73 Binukleat

Data diperoleh dari pengamatan 30 bidang pandang
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Gambar 1. Reaksi anastomosis hifa Rhizoctonia spp. dari tanah hutan tusam: a) tidak ada interaksi (CO) antara
Rhizoctonia sp. 2 x Rhizoctonia sp. 3; b) terjadi kontak hifa (C1) antara Rhizoctonia sp. 1 x Rhizoctonia sp.
3 tanpa ada fusi hifa; c) terjadi fusi diikuti dengan kematian sel (C2) antara Rhizoctonia sp. 3 x Rhizoctonia
sp. 4; d) terjadi fusi (C3) sempurna antara Rhizoctonia sp. 1 x Rhizoctonia sp. 4 (bar = 10 um)

Mc.Nish éf al. (1994) mengkategorikan penge-
lompokan Rhizoctonia berdasarkan kemampuan beranas-
tomosis menjadi 4 kategori, yaitu C0O, C1, C2, dan C3.
Kategori reaksi anastomosis hifa isolat Rhizoctonia dari
tanah hutan tusam tersaji pada Gambar 1.

Pengelompokan RhAizoctonia spp. dari tanah hutan
tusam tidak berdasarkan AG yang telah ada tetapi hanya
berdasarkan kemampuan anastomosis antara isolat
Rhizoctonia (Tabel 5). Hal ini disebabkan tidak adanya
tester AG Rhizoctonia di Indonesia.

Reaksi anastomosis yang diikuti kematian sel
(lisis), dikategorikan C2, seperti pada isolat Rhizoctonia
sp. 3 dengan Rhizoctonia sp. Kematian sel ditandai
adanya perubahan warna hifa pada kedua ujung hifa
Rhizoctonia yang berinteraksi (Gambar 1c). Dengan

demikian Rhizoctonia sp. 3 dan Rhizoctonia sp. 4
termasuk ke dalam kelompok AG yang sama. Reaksi
anastomosis dengan fusi sempurna, jika terdapat
kesesuaian genetik struktur vegetatif = Rhizoctonia
(Ogoshi et al, 1979), seperti pada Rhizoctonia sp. 1
dengan Rhizoctonia sp. 4 (Gambar 1d). Sehingga kedua
isolat Rhizoctonia termasuk dalam kelompok AG yang
sama atau 1 klon. Rhizoctonia sp. 1 dan Rhizoctonia sp.
3 memiliki dua kemungkinan, yaitu termasuk ke dalam
kelompok AG yang sama atau berbeda AG (C2)
(Gambar 1b). Jika kedua isolat termasuk dalam
kelompok AG yang sama maka kedua isolat memiliki
hubungan genetik yang jauh. Isolat yang berbeda AG
adalah isolat yang ditandai dengan reaksi CO (Gambar
la).

Tabel 5. Pengelompokan isolat Rhizoctonia spp. berdasarkan reaksi anastomosis

Rhizoctonia spp.
Rhizoctonia spp.  Rhizoctoniasp.  Rhizoctoniasp.  Rhizoctoniasp.  Rhizoctoniasp.  Rhizoctonia sp.
1 2 3 4 5
Rhizoctonia sp. 1 C3 Co Cl1 C3 Cco
Rhizoctonia sp. 2 C3 Co Co Cco
Rhizoctonia sp. 3 C3 C2 Cco
Rhizoctonia sp. 4 C3 Cco
Rhizoctonia sp. 5 C3

Keterangan: CO: kedua hifa tetap tumbuh, tidak terjadi kontak, Cl: tidak terjadi kontak membran atau dinding sel, reaksi bisa atau tidak diikuti
kematian sel, C2: terjadi fusi dinding sel (anastomosis) diikuti kematian sel, respon inkompatibilitas somatic, C3: terjadi fusi dinding sel

dan membran tanpa kematian sel
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Pengamatan laju pertumbuhan vegetatif dimulai
pada suhu 20°C, 25°C, 30°C dan 35 °C karena suhu
tersebut mewakili suhu untuk daerah tropis (Gambar 2).

—1

=4=Rhizoctoniasp. 1
=&=Rhizoctoniasp. 2

=d=Rhizoctoniasp. 3
—8—Rhizoctoniasp. 4

=8=Rhizoctoniasp. 3

e R R P R S =2
T T T

20 25 30 35

Lajupertumbuhan vegetatif
(mm/hari)

Suhu (°C) pertumbuhan

Gambar 2. Pengaruh suhu terhadap laju pertumbuhan
vegetatif Rhizoctonia spp. (mm/hari).

Laju pertumbuhan optimal dari kelima isolat
(Rhizoctonia sp. 1, Rhizoctonia sp. 2, Rhizoctonia sp. 3,
Rhizoctonia sp. 4 dan Rhizoctonia sp. 5) dicapai pada
suhu 25-30°C (Gambar 1). Penelitian lain menyebutkan
bahwa suhu pertumbuhan Rhizoctonia berkisar antara
10-36°C, dengan pertumbuhan optimal 28°C (Priyatmojo
et al., 2001), dan 10-30°C dengan pertumbuhan optimal
25°C (Kumar éf a/,,1999). Laju pertumbuhan vegetatif
pada suhu 20°C lebih tinggi daripada suhu 35°C (Gambar
1). Hal ini sesuai dengan pernyataan Kumar éf a/. (1999)
yang menyebutkan bahwa penurunan laju pertumbuhan
vegetatif terjadi pada suhu di atas 30°C. Penurunan laju
pertumbuhan vegetatif disebabkan terjadinya pening-
katan interaksi makro molekul non kovalen, sehingga
molekul dan membran sel menjadi lebih kaku (Jermy,
2010).

Hipovirulensi isolat-isolat Rhizoctonia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DSI
Rhizoctonia sp. 2 dan Rhizoctonia sp. 5 pada semai
tusam adalah kurang dari 2 (Tabel 6). DSI kurang dari 2
menunjukkan bahwa Rhizoctonia sp. 2 dan 5 merupakan
isolat hipovirulen (Sneh éf a/,, 2004).

Tabel 6 menunjukkan bahwa semai ketimun dan
tomat, Rhizoctonia sp. 5 bersifat virulen kuat, begitu juga
dengan Rhizoctonia sp. 1, Rhizoctonia sp. 3, dan
Rhizoctonia sp. 4, sedangkan Rhizoctonia sp. 2 tetap

bersifat hipovirulen ketika diinokulasikan pada semai
ketimun, tomat, cabe, dan jagung (Tabel 6). Penelitian
lain menjelaskan bahwa DSI Rhizoctonia 4R3 yang
menginfeksi tanaman kentang adalah 1,50 dan pada
tanaman tomat adalah 0,70. Isolat lain seperti
Rhizoctonia 2tR4n menunjukkan DSI pada tanaman
kentang 1,60 dan 2,40 pada tanaman tomat (Keijer &f a/.,
1997). Keijer &t al (1997) menambahkan bahwa,
perbedaan DSI isolat yang menginfeksi tanaman
disebabkan perbedaan genetik setiap spesies tanaman.
Berdasarkan  konsep interaksi tanaman inang—
mikroorganisme bahwa patogen akan memacu kemam-
puannya untuk mengirim éffgctor protein untuk menekan
PAMP trigerred immunity (PTI). Sebaliknya, tanaman
akan memacu R-protein untuk memonitor secara
langsung dan tidak langsung terhadap kehadiran éffector
protein patogen (Chisholm ef al/, 2006). Hal ini
menunjukkan adanya interaksi kespesifikan tanaman
dengan kemampuan isolat yang menyebabkan penyakit
pada spesies tanaman (keagresifan). Disisi lain,
keberadaan Rhizoctonia hipovirulen tidak terlepas dari
adanya dsRNA virus-like yang terbawa dari strain
hipovirulen. dsRNA dapat berpindah melalui reaksi
anastomosis dari strain hipovirulen ke strain virulen,
yang akan menjadi hipovirulen (Liu éf a/., 2003).
Penetuan DSI ini sangat penting dilakukan untuk
memberikan informasi virulensi Rhizoctonia. Tsolat-
isolat Rhizoctonia yang hipovirulen terbukti mampu
menekan perkembangan penyakit pada tanaman.

KESIMPULAN

Rhizoctonia spp. yang diisolasi dari tanah di
bawah tegakan tusam merupakan kelompok binukleat.
Karakteristik morfologi dan ukuran (diameter dan
panjang) sel hifa tidak dapat dijadikan ciri khusus untuk
pelompokan  Rhizoctonia. Terdapat 3  kelompok
Rhizoctonia spp. dari tanah hutan tusam berdasarkan
kemampuan anastomosis yaitu: Rhizoctonia sp. 1, 3 dan
4 (kelompok I); Rhizoctonia sp. 5 (kelompok II); dan
Rhizoctonia sp. 2 (Kelompok III). Rhizoctonia spp. dari
tanah hutan tusam memiliki kisaran suhu pertumbuhan
optimal antara 25-30°C. Rhizoctonia spp. dari tanah
hutan tusam memiliki DSI berbeda-beda tergantung
tanaman yang diinfeksi.

Tabel 6. Rerata indeks keparahan penyakit (DSI) pada semai tusam, ketimun, tomat, jagung dan cabe
. . DSI pada beberapa tanaman*

Rhizoctonia spp. Tusam Ketimun ’ Tornzft Jagung Cabe
Rhizoctonia sp. 1 2,67+1,16b 4,00£0,00 ¢ 4,00£0,00 ¢ 3,00£0,00 ¢ 3,00+ 0,00 ¢
Rhizoctonia sp. 2 0,00£0,00 a 0,50£0,50b 0,50+0,50b 0,17£0,29a 0,00+0,00 a
Rhizoctonia sp. 3 3,33+£1,16¢ 4,00+ 0,00 ¢ 4,00+ 0,00 ¢ 3,00+0,00 b 3,00+ 0,00 ¢
Rhizoctonia sp. 4 2,67+0,58 b 4,00£0,00 ¢ 4,00£0,00 ¢ 3,00=0,00b 2,33+£0,58b
Rhizoctonia sp. 5 0,00+ 0,00 a 4,00£0,00 ¢ 4,00£0,00 ¢ 3,00=0,00b 0,33+0,58a

Kontrol 0,00+ 0,00 a 0,00+0,00 a 0,00 £0,00 a 0,00+ 0,00 a 0,00+ 0,00 a

*rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji-fpada aras 0,05
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